3.1.

BAB il
METODE PENELITIAN

Jenis Penilitian

Metode yang digunakan adalah menggunakan studi literatur
dari berbagai jurnal internasional maupun nasional, metode ini
digunakan untuk meringkas suatu topik berfungsi agar
meningkatkan pemahaman terkini. Studi literatur menyajikan ulang
materi yang diterbitkan sebelumnya, dan melaporkan fakta atau
analisis baru dan tinjauan literatur memberikan ringkasan berupa
publikasi terbaik dan paling relevan kemudian membandingkan
hasil yang disajikan dari berbagai sumber yang didapatkan dalam

bentuk jurnal.

Dalam penyusunan penelitian studi kepustakaan penulis
menentukan topik yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu
gambaran karakteristik anemia dan status gizi remaja yang
mengalami kehamilan, kemudian penulis melakukan pencarian data
-data dan sumber yang jelas dan signifikan sehingga dapat
menunjukkan topik yang di bahas oleh penulis, setelah penulis
menemukan dan mengumpulkan maka data disusun secara

sistematis (Sugiyono, 2012).

53

Edit dengan WPS Office



3.2

3.3.

3.4.

54

Prosedur Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang dipakai secara ilmiah
untuk memperoleh suatu data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu (Sugiyono, 2012). Pada metode yang dilakukan pada
penelitian ini digunakan untuk menyusun tentang gambaran
kehamilan remaja yang mengalami anemia dan Kekurangan Energi
Kronik, yang nantinya digunakan untuk mengembangkan dan
mengetahui gambaran kehamilan remaja yang mengalami anemia

dan Kekurangan Energi Kronik.

Pertanyaan Utama Penelitian

Kehamilan pada usia remaja sangat beresiko bagi sistem
reproduksi yang belum cukup matang unutuk melakukan
fungsinya. Hal inilah yang menimbulkan minat peneliti untuk
mengetahui: “Bagaimanakah Studi Literatur gambaran kehamilan
remaja yang mengalami anemia dan Kekurangan Energi Kronik di
Indonesia?”

Metode Pengumpulan Data

3.4.1. Kata Kunci Pencarian Literatur
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Penelitian ini merupakan penelitian literature review. Sumber
data penelitian ini berasal dari literatur yang diperoleh melalui
internet berupa hasil penelitian mahasiswa mengenai anemia dan
KEK status gizi remaja yang mengalami kehamilan dari seluruh
universitas terkemuka di Indonesia yang dipublikasikan di internet
meliputi Universitas Indonesia, Universitas Airlangga, Universitas
Gadjah Mada, Universitas Diponegoro. Setelah ditelusuri melalui
perpustakaan on-line dari beberapa universitas di atas didapatkan
bahwa literatur mengenai remaja yang mengalami kehamilan
paling banyak dipublikasikan di Universitas Indonesia terutama di
Fakultas llmu Kesehatan baik dalam bentuk laporan penelitian,

skripsi dan jurnal.

Dalam penelitian ini dilakukan pencarian literatur melalui
media elektronic data base. Pencarian artikel atau jurnal dalam
penelitian ini, yang dituju adalah artikel atau jurnal yang mengulas
masalah kehamilan remaja menggunakan kata kunci yang
digunakan untuk memperluas atau menspefisikkan pencarian,

sehingga mempermudah dalam pencarian jurnal yang digunakan.

Kata kunci yang dipakai dalam penelusuran literatur pada
penelitian ini menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia
yaitu Kehamilan Remaja (Adolescent pregnancy), Anemia

(Anemia), dan Kekurangan Energi Kronik (Chronic Energy
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Deficiency) disesuaikan dengan Medical Subject Heading (MesSH)

dan terdiri dari :

Table 3.1 Kata Kunci : Kehamilan Remaja, Anemia, Kekurangan
Energi Kronik

Kehamilan Remaja | Anemi Kekurangan Energi Kronik
a

Kehamilan Remaja | Anemi Kekurangan Energi Kronik
a

3.4.2. Penetapan Basis Data/Sumber Literatur Utama
Penetapan basis data/sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh bukan dari
pengamatan langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu.
Sumber data sekunder yang didapat berupa artikel jurnal
bereputasi baik nasional maupun internasional dengan tema

anemia dan kekurangan energi kronik (KEK) remaja yang
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mengalami kehamilan. Pencarian dalam literature review ini

menggunakan dua database dengan kriteria kualitas tinggi dan

sedang yaitu Google Scholar.

Dari hasil pencarian literatur didapatkan 8 jurnal antara lain :

1. Hubungan Antara Status KEK dan Status Anemia dengan
Kejadian BBLR Pada Ibu Hamil Usia Remaja (Studi di Wilayah
Kerja Puskesmas Cermee Kabupaten Bondowoso). Artikel
llImiah Hasil Penelitian Mahasiswa

2. Komplikasi Maternal Dan Luaran Bayi Baru Lahir Pada
Kehamilan Remaja Di Rumah Sakit Umum Daerah
Kanjuruhan, Kepanjen, Malang. Jurnal Kesehatan

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan Gizi, Anemia, Dan Tingkat
Konsumsi Makanan Dengan Kejadian Kek Pada Ibu Hamil Di
Desa Muara Madras Kabupaten Merangin Jambi. Jurnal
Kesehatan Lentera

4. Hubungan Antara lIbu Hamil Usia Muda Dengan Anemia Di

Bpm “T"Cikutra Kota Bandung Tahun 2015. Jurnal Penelitian

Kesehatan Stikes Dharma Husada Bandung

5. Hubungan Usia Dan Status Pekerjaan Ibu Dengan Kejadian
Kurang Energi Kronis Pada Ibu Hamil. Jurnal Litbang Vol. Xiv,
No.1

6. Pengaruh Kehamilan Usia Remaja Terhadap Kejadian
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Anemia Dan Kek Pada Ibu Hamil. Jurnal lImiah Kesehatan
Sandi Husada Volume 11, Nomor 1, Juni 2020

7. Pengaruh status gizi & asupan gizi ibu terhadap berat bayi
lahir rendah pada kehamilan usia remaja. Jurnal Gizi
Indonesia Vol. 5, No. 1, Desember 2016

8. Hubungan Usia Dengan Anemia Dalam Kehamilan Pada Ibu
Hamil Di Puskesmas Kecamatan Wates Kabupaten Kulon

Progo. Jurnal Fakultas Masyarakat Vol. 1, No. 2

Teknik Analisa Data

Setelah melakukan proses pengumpulan data maka peneliti
akan melakukan tahapan selanjutnya yaitu analisis data. Teknik
analisi data yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan
metode analisis isi (content Analsis). Analisis ini digunakan
untuk mendapatkan referensi yang valid dan dapat diteliti ulang

berdasarkan konteksnya

Dalam  analisis ini  dilakukan proses pemilihan,
membandingkan, menghubungkan dan memilah berbagai jurnal

dan skripsi yang relevan, untuk menjaga kesalahan proses
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pengkajian dan mencegah serta mengatasi mis-informasi
(kesalahan pengertian menusiawi yang bisa terjadi karena
kekurangan penulis pustaka maka dilakukan pengecekan antara
pustaka dan memperhatikan komentar pembimbing (Sutanto,

2014).

Skrining Literatur dan Sintetis Kualitatif

Berdasarkan hasil pencarian literatur sesuai judul dari tahun
2016-2020 melalui publikasi di dua database dan menggunakan
kata kunci kehamilan remaja, anemia dan KEK yang sudah
disesuaikan dengan judul penelitian, peneliti mendapatkan dari
Google Scholar sebanyak 1.534 artikel penelitian yang terdiri dari
925 skripsi, 530 tesis, dan 79 disertasi yang sesuai dengan kata
kunci tersebut. Hasil pencarian yang sudah didapatkan kemudian
diperiksa duplikasi, ditemukan menjadi 79 penelitian terdiri dari
30 skripsi dan 27 tesis yang sama sehingga dikeluarkan dan
tersisa 22 artikel.

Peneliti kemudian melakukan skrining berdasarkan judul (n
= 22), abstrak (n = 79) dan full text (n = 8) yang disesuaikan
dengan tema. Penilaian yang dilakukan berdasarkan kelayakan
terhadap kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan sebanyak 8
artikel yang bisa dipergunakan dalam literature review.

Hasil seleksi artikel studi dapat digambarkan dalam Diagram
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Penelitian diidentifikasi melalui
basis  databases biomed
central and scholar (n = 1.534)

Catatan setelah duplikasi
(n=79)

Judul di identifikasi dan
disaring

Pengecualian (n=79)

Participant = Tidak membahas
tentang kehamilan remaja (n= 30)

Intervention = Tidak membahas
anemia dan KEK (n = 27).

Outcome = Tidak membahas
tentang kehamilan remaja yang
mengalami anemia dan KEK ( n =

Abstrak di identifikasi dan
disaring (n =22)

Salinan lengkap diambil dan dinilai
tidak memenuhi syarat (n = 8)

Pengecualian (n = 22)

Participants = Tidak berfokus pada
kehamilan remaja (n = 5).

Intervention = Tidak relevan
dengan anemia dan KEK (n = 9).

Outcome = yang menjelaskan
kehamilan remaja yang mengalami
anemia dan KEK (n = 8)

Study included insynthesis
Yang full text (n=8)

Gambar 3.1 Diagram Flow Literature Review

Edit dengan WPS Office




8210 SdM uebuap 1p3

L9

TEENEY] EEES Bueiny
Bued uepeq 1elsq ueyequenad
uexpinfunusw Jnel oyisu

I[N "dnyno yepn uobaiey eped
epelaq algns o uep e UIWIEUA
‘Buas ‘Isaq 1ez ‘1e|0} Wese ‘uidloid
I61ous uednse ejeloy “eluwdue
iweebusw %65 ‘uejiieyDY

pooj uexeunbbusw

elep ueyeunbBbusw
elep  uejiquebusd

Jiuxyay uexeunbbusw

Jjeoal

ejeguemem

Buidwes
dAINOBSUOD

elews) eisn uejiLeydy

elfewsal | ewel@s bBueiny uepeq 1el9q [odwes elewss eisn uejiweysy | eped  yepual  Jiye|
eisn | ueyequweluad eAundwaw %g'LS Jiyedsosd | eped y1dg depeyssy nqi | 1keq jesaq depeyssl
lwey nqi | ‘efewas eisn pwey nqgi %/‘99 | poyoy uexeunbbusw | 1zI6 uednse uep 1zi6 sniels | nql 1zI6 uednse 9102
Bueio 7z | ysjo 1weelp siuosy 1B61ud Buelny ulesaq | yniebuad sisijeuebualy | 18 1zI6 snieis yniebuad | “Mp ‘1UleY
eleq uejndwnbuad unye]
|odwes liseH 9poIdN uenfny |npne s Joyiny

Injesan ueyejobuad [eqel L'y [ogel

‘ledwes uep |isey ‘elep uejndwnbuad spoaw ‘ueniny ‘|npnl

‘unyey ‘s Joyiny Liep Lipia) buek |agey yniuaq wejep ainiesall| uelleouad [Isey a|qel ueyedniaw (Ul InNyLIag

TISVH

Al gvd

Injesay ueyejobuad |aqel L'LY

['SeH "Ly



82110 SdM uebusp 1ip3

ueyeunbip bueA eleq
buydwes anjsiodind
Niuyal uexeunbbuaw

oboud uojny usiedngey

oboid uojny
ualednqgey| salepM

|iquielp [pedwes | sa1em sewsaysnd I1q [lweH
000°0=d |iwey nq [euoise[aioy | Ip [iwey nqi eped uejiweysy | nq| eped uejiwleyay
[lwey nqg! | eped elwaue uebuap eisn eiejue | yijeue AoAins | weep  elwsaue wejeq elwauy uebuaq | 91L0Z PP
buelo gpg | BUNRWIBG BueA uebungny epy | ueysuad siuar | eisn uebungny Inyelsbusy | eisn uebungnHy | ‘yeuewy
y1d4d
eAuipela) oyisl1 Jopjes ueedniaw
ueyng elwsue ebbuiyss
‘BllBUe elopusw  Yepnr bBuek
[lwey nqi epeduep Jesaq yigs|
IleX S0‘'L Y1949 IAeq uexiyepw
¥nun ueledwsassy leAundwaw
elwaue ejuspuaw  bBuek |wey Yy
nqr uep H3IH emsspuaw xepil buek | iejiu Bunuybusw uep
lwey nqgi epeduep Jesaq yigo| | j1dinysep sisijeue
ey 8z Y199 1heq uexyayepw ueyeunbbusw (osomopuog
ynwun ueledwasay 1eAundwaw | eiep sisljeuy usjedngey|
MIY eusspusw bBuek jwey nq Jauoisany PawWIe)  sewsaysnd
uepyjouad |Isey uexleseplag ‘%8G | uep eleoueMem elioy yekejip 1p 1pMIS)
lesaqges Y1dg 1Aeq ueyayepw | eiep  uexeunbbusw efewsal eisn jjwey | efewsay eisn JlweH nqj
BfueA pwey nq ueybuepas | elep  ueiquebuad | nql eped Yigg ueipeldy | eped ¥1dg uelpeldy
eISN | "%9'gYy lesagas elwaue Hoyoo uelexapuad | uebusp  ejwaue uebuap elWBUY
lwey nqi | elJapuawl uep %8'Gz Jesages ueyeunbBuaw | uep HIY SNLIS EIRIUR | SNIRIS UBP HIHY SNILIS | S10Z “PIP
Buelo Ggg | I ewsspusw bHBuek jwey nq| ulesaq | uebungny sisijeuebualy | esejuy uebungny | ‘qQ ‘epun]

1]qq ueydiyejowl
ofisuaq  (Ye'6-LLL 10 %56
'00'7=11) Yepual I1saq 1ez ‘(5'G8
-/6'L10  %S6:00°€L=1)  yepusai
1ejo} wese ‘(S'S8-/6'L 10 %S6
‘00'€L=11) yepuai uslold ‘(¥9'868-
89'G 19 %56 ‘€0'9=11) yepual 1619ud
uednse ‘GZ'0L-¥EL 10 %G6:LL'E=1)

eiep sisljeuy

asenbs jyo yisneis
ueyeunbbuswi

9




82110 SdM uebusp 1ip3

‘UEpPUSI  UBUBMEW  ISWNSUOY| jeuonjoss [ nqr eped y3y ueipeldy | ¥ay ueipel@y uebuaqg
1ebun %98 uep  ‘elwsue | $soJo apolaw | uebusp ueueyew ISWNSUOY | UBUBYE\  ISWNSUOY
%LG ‘Bueiny nqi 1zi6 uenyelsbuad | uebuap Miyjeue | 1exbun uep ‘eljwaue | 1exbull ueq ‘elwsuy
lwey ngl | %7/ ‘Y3 lweebusw uspuodsal | jeuoisealssqo yelepe | ‘1ziIb  uenyelabuad 1exbun | ‘119 uenyelabusd 0202
Buelo Gg | %69 leudealun sisijeue  iseH | lul uenyuad siuar | uebungny inyelabusy | 1ex6UIL uebungnH | PP ‘USM
asenbs jyo qisnels
In uexeunbbuswi
eiep sisijeuy
1034s YV9dV ‘(%L'VS) yepual Sipsw wexal
llye| uepeq 1e1dq ‘(%€'c) uenq | uep [iquelp  Buek
dnyno 1seisab eisn ueyiedepip | Jspunyss eiep yejepe Buelen
elewsl uejlweysy eped | ueyeunbip Buek eieq ‘usfueday ‘ueyninfueyy
Jiye| nieq 1Aeq uesenq (%8) UIp Buidwes yesse@ wnwn uwyes
efewsas | yeoad ueqniay yejepe xekuequsl | |e101 eled  uebuap elewsal uejlweysy | yewny 1q eleway
ujjestaq | uspisul uebusp (%g'Gz) |eusdtew | [pdwes uejiquebusd | eped Jiye| nieq 1Aeq uelen| | uejiweysy eped Jiye
nq! | 1sexidwoy Ipelisy 199y ueibeqgas jneyiueny | uep |eusslew |seyidwoy | nieg 1Aeg uesen] ueq | 0Z0Z PP
Bueio gz | uexpnfunusw  uempuad iseH | Jnduysep uenlpuad | uesequeb inyesbuspy | [eusdiely  1seydwoy | ‘yeyisiel
[9%1He wejepip
ueyjilfesip Buek |isey
uexbuipuequiawl
uep ueseyequiad
yidoy sexbulisw eied
166un buek yngny | uebusp |ueoiseussiul |lwey nqi eped Y3y uep |lweH nq| eped %oy
wejep I1saq lez ueeunbbuad uep undnew | ejwaue uelpe(@y depeylsl | ueq elwsuy ueipel@y
dnyno Buek 161sua uesnPewaW | [BUOISBU jieq | efewal  eisn  uepweysy | depeyia] eleway eisn
Hfued ueynqunuad esew wejep | jeusn[ pep injesay| | yniebuad Buejuay | uejjweyay yniebusd | 0zZ0Z 'V
- yisew efewal eisn uejweyay | 1pnis uexeunbBualy | 1nfue] yigs] Inyelabuspyy | mainey Imesdu | N ‘'yeqd]

Jeipenb 1yo yisnels

In ueyeunbbuswi
elep sisljeuy

Sipaw weyal
ep iquelp bHuek

Japunyas eiep yejepe

€9




82110 SdM uebusp 1ip3

lweynqgr [uep jwey ngr eisn uebungny ueyeunbbuaw [ sniels uep wey nqi | ngq] ueellayad snieis 8102
Buelo zg| | epe uexpnfunuaw uenjpuad |IseH uelj@uad | eisn Jopje} sisieuebusy | ueq eisn uebungny | 3 ‘epay
a.enbs 1Yo Mnsnels
in ueyeunbbusw
eiep sisijeuy
‘uerewebuad
ueleses uep eAuule|
seyuapl euss ejelab
edeltaqgaq uep yaAgns
(uexsiyepw | eweu |spaq  BueA
Buues njepuel uep ‘exep hjelsl | yeoabusw 3}nwun
‘en} njejJ81 ‘epnw njess1) njepssy | Jeyep niens nyeA isj|
¢ ueipeley 16ueinbusw  yniun | ¥ayo uexeunbbusw
pooylaylow ajes  ueymyeldw | elep  ueiquebuad
uep |iWey ynwun oyjisuaq nq Buidwes
eisn leusbusw ueleysssy Isowoud | |e1o1  uexeunbbusw
ueynyepw  uexdeieyip ueies |odwes
"(€00'0) @njeA-d tejiu uep (%11°L9) | uepquebuad Miuxa L
Buepas eijwsue uebusp yebusl 1eLleAlq
elfewas eisn eselue uebungny | yiuxel uebuap
1edepia| ‘Buepas elwaue | GLogz unyelr eped
Iwejebusw (%95°LS) lWey | DNV Aipaw  wexal GLOz unye} | Loz uinye] Bunpueg
nqi Jesaq uelbeqgas “(unyel g1-GL) | mng eped Jspunyas | Bunpueg  e10y ey | B10Y enny) L1, wdg
efewsal | yebuay eflewsas eisn eped epelaq | elep Wep uexiedepip | .1, INdG Ip elwaue uebusp | 1q elwauy uebusq
lwey nqi | (%52'9S) [lwey nqi Jesaq ueibeqgas | buek ISB[2J0Y | BpPNW BISN [IWeY Nql BJEIUB | BPN|\ RIS [IWeH | GL0Z PP
Bueio {9 | uespinfunusw uemEuad |IseH | yejepe 1ul uellRuUad | uebungny inyelabusy | nq| eleuy uebungny | S ‘UipieH
asenbs jyo nsnels
1n ueyeunbbusw
[lwey | elep sisijeuy
nqr eped 3y uelpeley uebusp Buidwes iquer
(zLo'0=d) nqi 1216 uenyeisbuad | |e101  uexeunbbBusw iquier uibuessy | uibuessiy  usledngey
‘(8L0'0=d) elwsue uebungny |edwes | usjedngey Selpe| | Selpe|N elenpy ess(
Bpe Inyeidyip ledeAlq esljeuy | uejiquebuad Mjiuxyo) | elenjy esep Ip  iwey | IQ |lweH nq| eped

¥9




82110 SdM uebusp 1ip3

M3 lweebusw
oyisuaq (elisaq >epn) ebbuey
yewns nqi lebeqgas seyapelaq
efuey bBueA jqwey nq ny
ueles MY lweebusw oyisuaq
(unyel gg<) eny njepis) neje (unyel
0¢ >) epnwi njelua} eisn eped [iwey
bued nq| iwey nqr eped K3
ueipeley uebusp ueeliayad snieis

elep sisijeuy

ngl S uep 1sj|
Moo Jequwid| ye[epe
ul ueieuad wejep
uexeunbip Bueh
uelyguad uswinisu|

uebusp

a/enbs 1Yo ynsnels
uexeunbbusw

llwey

jeuonoss

ueiexopuad | depeylal

S§50J9 Ipnls ulesap | sngeo sewsaysnd Ip |iwey
fhemueny | nqi eped y3y  uelpeloy

ueellayad

|lWeH nqj eped
siuosy 1618u3 Bueinyy

ueipefoy

uebuaqg

S9




66

4.1.2. Distribusi Frekuensi Usia Remaja yang Mengalami Kehamilan

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Remaja Yang
Mengalami Kehamilan

Peneliti & Tahun Usia Jumlah (n) | Proporsi (%)
Retni, dkk. 2016 16-17 tahun 5 1,0
18-19 tahun 22 3,0
Linda, D. dkk. 2015 | Remaja Awal 3 0,6
Remaja Akhir 32 4,0
Amanah, P, N. dkk. 16-25 218 30
2018 26-41 181 24
Aeda, E. 2018 <20 tahun 103 14
>35 tahun 29 4,0
Haidir S, dkk. 2019 | 12-15 tahun 20 3,0
15-18 tahun 36 50
18-21 tahun 8 1,0
Tarsikah, dkk. 2020 | 13-15 tahun 2 04
16-19 tahun 75 10
Total 732 100

Dari tabel 4.1 dari hasil analisa 6 jurnal menunjukkan bahwa
usia remaja terbanyak terdapat pada kategori usia 16-25 tahun dan
terendah terdapat pada kategori usia 13-15 tahun.

4.1.3. Distribusi Frekuensi Pendidikan Remaja yang Mengalami
Kehamilan

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Remaja
Yang Mengalami Kehamilan

Peneliti & Tahun | Pendidikan | Jumlah (n) | Proporsi (%)
Retni, dkk. 2016 SD 17 27
SMP 10 16
Linda, D. dkk. 2015 Rendah 31 50
Menengah 4 7,0
Total 62 100

Dari tabel 4.3 dari hasil analisa 2 jurnal menunjukkan bahwa
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pendidikan yang terbanyak terdapat pada kategori pendidikan
rendah dan pendidikan yang terendah tedapat pada kategori
pendidikan menengah.

4.1.4. Distribusi Frekuensi Anemia Pada Remaja yang Mengalami
Kehamilan

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Anemia Pada
Remaja Yang Mengalami Kehamilan

Peneliti & Tahun Anemia Jumlah  Proporsi (%)
(n)
Retni, dkk. 2016 Anemia 16 2,5
Tidak Anemia 11 2,0
Linda, D. dkk. 2015 Anemia 17 3,0
Tidak Anemia 18 3,0
Amanah, P, N. dkk. Anemia 187 29
2018 Tidak Anemia 212 33
Haidir S, dkk. 2019  Tidak Anemia 10 1,5
Anemia Ringan 18 3,0
Anemia 33 50
Sedang 3 04
Anemia Berat
Tarsikah, dkk. Anemia 4 0,6
2020 Tidak Anemia 71 11
Weni, dkk. 2020 Anemia 24 4,0
Tidak Anemia 11 2,0
Total 635 100

Dari tabel 4.4 dari hasil analisa 6 jurnal menunjukkan bahwa
anemia terbanyak terdapat pada kategori tidak anemia dan

anemia terendah terdapat pada kategori anemia berat.
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4.1.5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan KEK (Kekurangan Energi
Kronik) Pada Remaja Yang Mengalami Kehamilan

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan KEK (Kekurangan Energi
Kronik) Pada Remaja Yang Mengalami Kehamilan

Peneliti & Tahun KEK Status  Jumlah (n)  Proporsi (%)
Gizi
Retni, dkk. 2016 KEK 18 8,0
Tidak KEK 9 4,0
Linda, D. dkk. 2015 KEK 9 4,0
Tidak KEK 26 11
Weni, dkk. 2020 KEK 24 10
Tidak KEK 11 50
Aeda, E. 2018 KEK 107 47
Tidak KEK 25 11
Total 229 100

Dari tabel 4.5 dari hasil analisa 4 jurnal menunjukkan bahwa
KEK status gizi terbanyak terdapat pada kategori KEK dan KEK

status gizi terendah terdapat pada kategori tidak KEK.
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